(Transkrip Ceramah AQI 170308)

TANDA QIYAMAH KUBRO (KIAMAT BESAR) : DAJJAL
Oleh: Ust. Achmad Rofi’i, Lc.
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Muslimin dan muslimat yang dirahmati All6h (b 5 4slas,

Alhamdulillah, kita bersyukur kepada Alldh =i s mudah-mudahan kita selalu dikaruniai
rahmat dan maghfiroh-Nya. Amin. Pada kesempatan kali ini, kita akan melakukan bahasan kedua
dari Tanda-tanda Qiyamah Kubro (Kiamat Besar). Kalau sebelumnya sudah dijelaskan tentang
Tanda-Tanda Kiamat Besar, yaitu Al Mahdi (Imam Mahdi), maka kali ini kita in syd AllGh
akan membabhas tentang Dajjal (Ad Dajjal) yang meliputi:

1) Arti “Dajjal”, dari mana asal katanya, dan mengapa disebut “Dajjal”.
2) Beberapa gejala menjelang munculnya Dajjal.

3) Ciri-ciri Dajjal,

4) Kehebatan / kedahsyatan (Fitnah) Dajjal.

5) Sikap Ahlus Sunnah wal Jamé ah terhadap munculnya Dajjal.

6) Do’a agar terhindar dari Dajjal.

Bahasannya agak panjang karena para ‘Ulama Ahlus Sunnah telah menulis secara khusus tentang
Dajjal tersebut, misalnya adalah dalam Kitab “Al Masthud Ad Dajjal” (Kisah Al Masih Ad
Dajjal) karya Syaikh Nashiruddin Al Albany 4 4.~ ,, Bila saja dibacakan kitab itu, maka tidak
akan cukup dalam waktu satu-dua jam. Oleh karena itu bahasan kita ini akan secara sederhana
saja, dan akan kita pilih tema-temanya yang penting, dan mudah-mudahan itu adalah cukup.
Adapun bagi yang ingin membahas atau mengetahuinya secara panjang-lebar, maka
dipersilahkan untuk mempelajarinya lebih lanjut, karena tidak ada ‘llmu (dien) yang bersifat
sempit, melainkan selalu bersifat luas.

Untuk kali ini, kita merujuk kepada Kitab yang ditulis oleh Syaikh Dr. ‘Umar Sulaiman Al
Asyqgor, judul kitabnya adalah “Al Yaumul Akhir”, didalamnya akan kita bahas hal-hal yang
berkenaan dengan Dajjal, mudah-mudahan kita terhindar dari Fitnah Dajjal tersebut.

Dalam Kitab “Al Yaumul Akhir”, ternyata tidak sedikit bahasan berkenaan dengan “Dajjal”,
yakni dari halaman 224 — 255. Jadi tidak kurang dari 30 halaman.

Arti “Dajjal”



“Ad Dajjal” (Jw) berasal dari kata : Dajala (Ja) — Dajlun (Ja2) — artinya: “Kadzib (dusta)”.
Bukan hanya berarti “dusta”, “Dajjal” bisa bermakna “Tamwihun (42« / tipu-daya)”. Karena
memang “Ad Dajjal” adalah “penipu ulung”.

“Ad Dajjal” juga disebut “Al Masih” (ssall) karena “Mamsihun” (z.s«as). “Al Masih”
bermakna “Mamsihun (terhapus)”, seolah-olah tidak bermata. Bahkan ada riwayat bahwa
kedua mata Dajjal itu cacat. Dalam kitab-kitab Hadits disebutkan bahwa ciri Dajjal adalah
“A‘war (us)”, yang berarti “bermata cacat”. Yang paling parah cacatnya adalah salah satu
matanya. Menurut penjelasan ‘Ulama Ahlus Sunnah, yang paling parah cacatnya adalah mata
sebelah kanan.

Sebagian ‘Ulama Ahlus Sunnah mengatakan bahwa mata Dajjal itu tertutup oleh bulu matanya.
Sebagian ‘Ulama Ahlus Sunnah yang lain mengatakan bahwa mata kanan Dajjal tertutup oleh
daging tumbuh diatas matanya. Lalu mata yang sebelahnya lagi, dijelaskan oleh para ‘Ulama
Ahlus Sunnah adalah seperti mata ayam, berwarna hijau dan menonjol ke depan. Dalam Hadits
yang lain juga disebutkan seperti mata onta. Dengan demikian, disebut “Al Masih” karena
“Dajjal itu matanya terhapus”, yaitu “terhapus dari kemampuan untuk melihat”.

Para ‘Ulama Ahlus Sunnah ada yang menjelaskan mengapa ia disebut “Dajjal”, dengan beberapa
penjelasan antara lain sebagai berikut :

1) Dajjal adalah pendusta. la menutupi kebenaran dengan kebohongan. Maka bila ada
seseorang tahu tentang sesuatu yang benar, lalu ditutupinya dengan kebohongan (dusta),
maka sebenarnya ia sudah bersifat Dajjal. Maka para ‘Ulama Ahlus Sunnah terdahulu, bila
ada orang yang memalsu Hadits dengan mengatas-namakan Rostlulldh sl 4de & s ja
juga disebut “Dajjal”. Bukan Dajjal sebagai makhluk, melainkan berkarakter dajjal. Sampai
sekarang sebutan itu masih berlaku. Siapa saja yang berbohong dan kebohongannya itu tidak
kepalang-tanggung, maka ia disebut dajjal.

2) Dajjal disebut juga At Tamwih. Dalam bahasa Arab, Dajjal berarti: emas yang digunakan
untuk menutupi perak atau besi. Sehingga orang melihatnya seperti emas murni. ltulah tipu-
daya.

3) Dajjal juga termasuk orang yang mengada-ada. la mengaku sebagai Illah (Tuhan). Makna
Dajjal sesungguhnya akan Kkita ketahui dari sifat atau ciri-ciri yang akan kita bahas
selanjutnya. Berarti sebetulnya ia adalah manusia, karena kita akan tahu bahwa ciri-cirinya
adalah ciri-ciri manusia. Dan ia tidak pantas menjadi Illah (Tuhan).

Berarti sosoknya adalah sosok manusia. la adalah makhluk AllGh =i 4iss yang diturunkan
untuk menjadi Fitnah (ujian), untuk menguji apakah manusia beriman ataukah tidak, apakah
manusia mau mematuhi Syari’at AllBh Jxis 4lsws ataukah tidak. Karena dalam bahasan
selanjutnya, Ahlus Sunnah wal Jama ‘ah kemudian akan diajari oleh Rositilulldh sl 4de & JLa
untuk bersikap bagaimana ketika mendengar bahwa Dajjal telah muncul. Jangan karena kita
merasa diri Kita sudah kuat imannya lalu ingin bertemu dengan Dajjal. Yang demikian itu adalah
tidak boleh. Bahkan menurut Rostlulldh alws 4de &) Jla kita harus berdo’a kepada AllGh 4ils
=35 agar terhindar daripada Dajjal. Karena Fitnah Dajjal sangat besar dan kuat sekali.
Jangankan orang yang imannya pas-pasan, sedangkan orang yang tingkat keimanannya sudah
tinggi sekali pun tidak boleh berharap untuk bertemu dengan Dajjal, disebabkan karena
dahsyatnya Fitnah Dajjal itu.



Beberapa gejala menjelang munculnya Dajjal

Ada beberapa gejala yang akan terjadi (yang diketahui berdasarkan dalil-dalil dari apa yang
diberitakan oleh Rostlullh alws 4de 4 La) sebelum kemunculan Dajjal. Ternyata kaum
muslimin ketika itu akan mengalami dua keadaan:

(a) Keadaan kuat, kokoh, berjaya selama tiga tahun, lalu diakhiri dengan keadaan

(b) tiga tahun kelaparan dan kekeringan. Itu menjelang munculnya Dajjal.

Hal ini sebagaimana dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Al Imdm Abu Dawud di dalam
Sunnan-nya no: 4294 di-shohih-kan oleh Syaikh Nashiruddin Al Albany, dari Jubair bin Nufair
aic ) =) salah seorang Shohabat Rosfilulldh alss e & Ll ia berkata “Aku mendengar
Rostlulldh alu s 43le 4 L bersabda:
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Artinya:
“Kalian berdamai dengan Romawi dengan perdamaian yang aman. Lalu kalian akan
berperang sedangkan mereka adalah musuh dari balik kalian. Lalu kalian akan menang dan
mendapatkan ghonimah (rampasan perang), dan kalian akan selamat, kemudian akan
kembali. Lalu akan sampai di suatu daerah yang bernama Dzitulul, dimana ada seorang dari
kalangan Nashroni yang mengangkat salib dan mengatakan bahwa salib menang. Seorang
dari kalian (kaum Muslimin) marah ketika dikatakan bahwa salib yang menang, sehingga
orang Nashroni itu pun dibunuhnya. Lalu orang-orang Romawi itu akan menyalahi hasil
kesepakatannya dari kaum muslimin dan berkumpul untuk peperangan.”

Juga dalam Hadits lain yakni Hadits riwayat Al Imdm Abu Dawud no: 4293, di-shohih-kan oleh
Syaikh Nashiruddin Al Albany, dari Shohabat Hasan bin Athiyyah 4= & ) bahwa
Rosiilullgh alu s 43le ) s bersabda:
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Artinya:

“Ketika ada berita bahwa orang Nashroni mengatakan bahwa mereka lah yang menang,
maka kaum Muslimin pun melakukan suatu protes karena tidak puas terhadap mereka,
sehingga kaum Muslimin berjatuhan terbunuh, maka All6h iy 4ises memuliakan
kelompok ini dengan mati syahid.”

Itulah peristiwa menjelang turunnya Dajjal.

Kemudian beberapa Hadits yang memberitakan tentang kekeringan dan kelaparan seperti yang
dimaksudkan diatas, antara lain adalah Hadits yang diriwayatkan oleh Al Im@m Ibnu Majah no:



4077 di-shohiih-kan oleh Syaikh Nashiruddin Al Albany dalam Kitab “Al Jami’ush Shoghir”
no: 13833, sebuah Hadits yang panjang dari salah seorang Shohabat bernama Abu ‘Umémah Al
Béahily 4ic & =, bahwa Rostilullgh als s 4ile &) L bersabda :
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Artinya:

“Dan sesungguhnya sebelum munculnya Dajjal akan terjadi 3 (tiga) tahun, dimana 3 (tiga)
tahun itu sangat dirasakan dahsyat dan sulit oleh manusia. Manusia selama 3 (tiga) tahun itu
akan dilanda kelaparan yang amat sangat. Alloh =35 4~ memerintahkan langit pada
tahun pertama: ‘Wahai awan, wahai langit hendaknya kamu tahan sepertiga air. Lalu Alldh
iy 4laas memerintahkan bumi agar sepertiga penghasilannya jangan tumbuh. Kemudian
Alldh =iy 4 menyuruh kepada langit pada tahun kedua agar dua pertiga air jangan
turun ke bumi. Kemudian All6h 35 4~ memerintahkan kepada bumi agar dua pertiga
hasil bumi jangan keluar. Lalu pada tahun ketiga Alldh Jxis 4= memerintahkan kepada
langit agar seluruh air tidak turun ke bumi. Tidak ada satu tetes-pun air yang akan jatuh ke
bumi. Kemudian Alldh =35 4~ memerintahkan kepada bumi agar tidak ada satu pun
tumbuhan yang tumbuh. Maka tidak akan pernah tumbuh hijau di bumi. Bahkan rumput-
pun tidak akan tumbuh. Semua yang tersisa pada tahun ketiga akan menjadi binasa, kecuali
yang Alloh = 5 s kehendaki.”

Lalu Shohabat bertanya : “Ya Ros#lulldh, apa yang akan dimakan oleh manusia ketika itu? ”.
Rostilulldh sl s 4e & La bersabda: “Ketika itu manusia akan bertahmid, bertahlil, bertakbir,
lalu yang demikian itu menimbulkan balasan All6h A 5 4~ berupa makanan.”

Itulah peristiwa yang akan menjadi pendahuluan (mugoddimah) daripada turunnya Dajjal.

Ciri-ciri Dajjal

Di dalam Hadits yang diriwayatkan olen Al Imdm Abu Dawud dalam “Sunnan Abu Dawud” no:
no: 4319, di-shohih-kan oleh Syaikh Nashiruddin Al Albany, dari Shohabat ‘Imrdn bin Hushoin
aic &) o=, bahwa Rosiilulldh alu s 4le & La bersabda:
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Artinya:

“Barangsiapa yang mendengar munculnya Dajjal, menghindarlah. Demi Alldh, sungguh
seorang laki-laki akan mendatangi Dajjal tersebut dengan anggapan bahwa ia orang yang
beriman, lalu ia akan mengikuti Dajjal itu karena syubhat yang dimunculkannya.”

Karena Dajjal itu diantara kemampuannya adalah bisa mengeluarkan syubhat-syubhat, sehingga
orang yang beriman sekalipun, akan terkecoh oleh syubhat yang dimunculkan oleh Dajjal, yang
mana syubhat tersebut akan menimbulkan goncangnya keimanan orang yang beriman.

Itulah berita dari Rostlulldh alws 4le 4l a dan secara umum Dajjal itu memberi Fitnah yang
besar dan kuat sekali, karena ciri Dajjal adalah memunculkan Fitnah yang dahsyat.

Ciri-ciri yang detail juga dijelaskan oleh Shohabat ‘Abdulléh bin ‘Umar 4 & o),
sebagaimana diriwayatkan dalam Hadits Shohih oleh Al Imd@m Al Bukh6ry no: 7128, bahwa
Rostlullgh alws «le & Lla dalam mimpinya melihat Dajjal, lalu beliau ol 4de & la
menjelaskan Dajjal yang dilihat dalam mimpinya itu dengan sabdanya sebagai berikut :

oz £

NS x,,\" il it 4 u\S ) sel quj.\\ NPEIRSE (....., > uu w.J‘
3/9\;.7 L.A J&-) uhj U‘" Lg....d & UcLJ‘ UJJ\ JEA

g...a.:‘

Artinya:

“Ketika aku tidur, aku mimpi berthowaf di Ka'bah, lalu tiba-tiba aku bertemu dengan seseorang
yang berbadan besar (-- maksudnya: berbadan gemuk — pent.), berkulit merah (-- maksudnya:
bule —pent.) rambutnya kriting (kecil-kecil), matanya buta (sebelah) dan menonjol ke depan.
Orang-orang berkata bahwa ini adalah Dajjal, mirip dengan Ibnu Qothon (-- nama seseorang
yang ketika itu mirip dengan Dajjal — pent.) yang berasal dari Bani ‘Khuzaa’ah.”

Dijelaskan pula Hadits Riwayat Al Imé@m Abu Dawud dalam “Sunnan Abu Dawud” no: 4322
di-shohih-kan oleh Syaikh Nashiruddin Al Albany dalam Kitab “Misykatul Mashdbih” no:

5485, dari Shohabat ‘Ubddah Ibnu Shommit = & =), bahwa Rosiilulloh alus 4de & La
bersabda:
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Artinya:



“Aku akan beritakan kepada kalian tentang Dajjal, tetapi aku khawatir kalian tidak bisa
mencerna dengan akal kalian. Sesungguhnya Al Masih atau Dajjal itu seorang yang berbadan
pendek gemuk, langkahnya jauh, rambutnya kriting, matanya buta, mata sebelah (kanan)-nya
terhapus, tidak menonjol sekali dan tidak masuk sekali. Jika kalian tersamarkan, maka
ketahuilah bahwa Robb kalian tidak buta sebelah.”

Selanjutnya Al Imam As Suyiithy £ s~ , menjelaskan dalam Kitab “Al Jami’ush Shoghir”, di-
shohiih-kan oleh Syaikh Nashiruddin Al Albany no: 4224, dari Shohabat ‘Ubddah bin Shommit
aic &) o=, bahwa Rosiilullgh alu s 4le & s bersabda:
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Artinya:

“Aku akan beritakan kepada kalian tentang Dajjal, tetapi aku khawatir kalian tidak bisa
mencerna dengan akal kalian. Sesungguhnya Al Masiih atau Dajjal itu seorang yang
berbadan pendek, langkahnya jauh, rambutnya kriting, matanya buta, mata sebelah (kanan)-
nya terhapus, tidak menonjol sekali dan tidak masuk sekali. Jika kalian tersamarkan, maka
ketahuilah bahwa Robb kalian tidak buta sebelah dan sesungguhnya kalian tidak akan
melihat Robb kalian sehingga kalian mati.”

Maksudnya, Rostlulldh alu s 4de & La menjelaskan tiga hal :

1) Dajjal itu bisa terlihat oleh manusia di dunia ini, akan tetapi Alldh =3y 4o tidak akan
bisa dilihat oleh manusia ketika manusia masih hidup di dunia.

2) Alldh A5 «lsa tidak cacat, sedangkan Dajjal itu cacat.

3) Pada dahi Dajjal itu tertulis kata: “Kafir (Kaf-fa-ro)”. Dan tulisan itu jelas sekali, sehingga
setiap orang yang beriman akan bisa membacanya.

Berikutnya, di dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Al Im&m Ibnu Hibban dalam “Shohih Ibnu
Hibban” no: 6796 dan diriwayatkan oleh Al Imdm Ahmad dalam “Musnad”-nya no: 2148,
menurut Syaikh Syu’aib Al Arnd’uth Hadit ini Shohih Lighoirihi, para perowinya tsigoh,
termasuk para perowi Hadits-Hadits Shohih, dari Shohabat ‘AbdullGh bin ‘Abbas 4= &) =),
bahwa Rostilulldh alu s 4de & L bersabda:
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Artinya:

“Pada Dajjal itu matanya buta sebelah, kulitnya putih bule, kepalanya mirip dengan Abdul
‘Uzza bin Qothn, kebinasaan atasnya. Sesungguhnya Robb kalian tidak buta...”



Dan seterusnya dijelaskan bagaimana mata Dajjal, tubuhnya, dan ada kemiripan dengan orang
yang bernama Ibnu Qothn, sebagaimana disebutkan dalam Hadits diatas (sebelumnya).

Dalam Hadits Shohih Riwayat Al Im&m Al Bukhory no: 7407, dari Shohabat ‘Abdulléh bin
‘Umar 4= & =, bahwa Rostilullgh ale s 4de & L bersabda:
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Artinya:
“Sesungguhnya All6h itu tidak tersembunyi atas kalian. Sesungguhnya Alloh itu tidak buta
sebelah --- sembari Rostlulldh alss 4de &) L= menunjuk kepada matanya --- Dan

sesungguhnya mata Dajjal itu buta sebelah kanannya, menonjol, berwarna gelap dan tak
bersinar.”

Juga dalam Hadits Shohih Riwayat Al Im@m Muslim no: 7550, dari Shohabat Anas bin Malik
aic &l ) bahwa Rostilullgh ale s 4dle & L bersabda:
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Artinya:
“Dajjal itu mata kanannya terhapus dan tertulis diantara kedua matanya “kéf-fa-ro” (--
maksudnya: ‘kafir’ — pent.) yang bisa dibaca oleh setiap muslim.”

Dan dalam Hadits Shohih riwayat Al Imadm Al Bukhdry no: 7131, dari Anas bin Malik &) o=
aic | bahwa Rosiilulldh alv s 4de 41 s bersabda,

Artinya:
“Tidak ada seoranag nabi pun yang All6h utus diatas bumi ini kecuali nabi itu telah
memberikan peringatan keras kepada ummatnya tentang Dajjal yang pendusta itu ”.

Maksudnya, bahwa diperingatkannya tentang Dajjal itu bukan hanya oleh Nabi Muhammad =
alu s 4ale 4 saja, tetapi juga oleh nabi-nabi sebelum beliau alu s 4de &) L dimana mereka semua
sudah memberikan peringatan tentang akan munculnya Dajjal.

Selanjutnya dalam Hadits Riwayat Al Imdm Muslim no: 7548, Rositlullh aluy ade & La
bersabda:
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Artinya:
“Dajjal itu matanya cacat, buta, sedangkan Alloh tidak cacat. Diantara dua mata Dajjal itu
ada tulisan ‘Kaf-fa-ro’.”

Sebagaimana penjelasan Al Imam An Nawawy 4 4es, di dalam Kitab “Syarah Shohih
Muslim” 18/60, beliau mengatakan, “Tulisan itu adalah sungguh-sungguh tulisan, bukan
suatu hiasan. Merupakan tanda yang Alloh J3s 4ils.s berikan dari tanda-tanda yang pasti
tentang kekafiran, kedustaan dan kebathilan Dajjal tersebut. Aldh (JAxis s
menampakkannya bagi setiap Muslim, apakah Muslim itu bisa menulis ataukah tidak. Tetapi
Allgh Juis 4lss menyembunyikannya dari orang yang terkena fitnah oleh Dajjal (orang
yang celaka). Tidak akan ada orang yang bisa membantah tentang hal itu.”

Di antara ciri-ciri Dajjal adalah ia makhluk yang mandul, tidak memiliki keturunan sebagaimana

diriwayatkan oleh Al Imd@m Muslim no: 2927, dari Shohabat Abu Sa’id Al Khudry 4ic & o),
bahwa Rostilulldh alu s 4le & s bersabda:

BUgY aete 5b —phug ke dt Jom allt Jgly J
Artinya:

“...Dia (Dajjal) termasuk orang yang mandul, yang tidak diberikan anak oleh All6h 4ilsu
éw}.”

Bahkan disebutkan bahwa Dajjal itu tidak bisa masuk ke Mekkah dan Madinah.
Hal itu sebagaimana dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Al Imdm Al Bukhdry no: 1880 dan Al

Imdm Muslim no: 1379, dari Shohabat Abu Hurairoh «ic &l o=, bahwa Rostlulldh 4de & La
L 5 bersabda:
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Artinya:
“Di pinggir-pinggir perbatasan Madinah itu dijaga oleh malaikat yang tidak akan bisa
dimasuki oleh Tho 'un (penyakit menular) dan Dajjal .

Dan dalam Hadits yang lain yang diriwayatkan oleh Al Imam Al Bukhdry no: 1879, dari
Shohabat Abu Bakroh 4ie &l a5, bahwa Rostlullgh alu s 43le &) s bersabda:
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Artinya:



“Tidak akan masuk ke Madinah Al Masihu Dajjal. Ketika itu pada tujuh pintu masuk
Madinah dan setiap pintu dijaga oleh dua malaikat.”

Lalu dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Al Imam Ahmad dalam “Musnad”-nya no: 9275,
menurut Syaikh Syu’aib Al Arn&’uth Hadits ini Shohih dan Sanad Hadits ini Hasan dalam
Mutabaat (mengiringi Hadits lain), dari Shohabat Abu Hurairoh 4= 4 =, bahwa Rosiilulloh
alu s 4le &l La bersabda:
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Artinya:

“...Dajjal akan muncul dari arah sebelah timur dan ia sangat bersemangat untuk masuk kota
Madinah, sampai ketika di balik gunung Uhud ditemui oleh malaikat lalu dipukullah muka
Dajjal itu hingga ia terbang ke arah negeri Syam (Syiria). Kemudian di sana ia akan mati, di
sana ia akan mati.”

Kalimat ini diulang dua kali oleh beliau als s 43le & Lea,

Dan dalam Hadits Shohih riwayat Al Imdm Al Bukhory no: 7124 dan Al Im&m Muslim no: 2943
dari Anas bin Malik 4ie & =, bahwa Rostilulldh sl s 4l & s bersabda:
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Artinya:

“Tidak ada satu negeri pun diatas bumi ini kecuali akan diinjak oleh Dajjal, terkecuali
Mekkah dan Madinah. Dan tidak ada perbatasan (gerbang), kecuali dijaga oleh malaikat
yang berbaris menjaganya. Maka ketika Dajjal memasuki Sab’khoh (-- daerah pinggiran
Madinah — pent.), bergetarlah Madinah tiga kali dan dengannya keluar dari Madinah orang-
orang kéafir dan orang munafig.”

Maka bila itu sudah terjadi, semua orang kafir dan munéfiq akan keluar dari kota Mekkah dan
Madinah, berarti yang tinggal disana hanyalah orang-orang yang beriman. Betapa mereka
beruntung tinggal di dua kota tersebut.

Di mana tepatnya akan muncul Dajjal ?

Menurut Hadits yang diriwayatkan oleh Al Imam At Turmudzy no: 2237, Al Im@m lbnu Majah
no: 4072, dan Al Imé@m Ahmad no: 12, dan di-shohzh-kan oleh Syaikh Nashiruddin Al Albény,
dari Shohabat Abubakar As Siddiq i &) s, bahwa Rostilulldh alw s 4le ) L bersabda:
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Artinya:

“Sesungguhnya Dajjal akan keluar dari bumi arah sebelah timur yang disebut Khurosan (--
Persia, Iran — pent.), dan akan diikuti oleh kaum yang pada mukanya seolah terdapat tanda
berwarna hitam dan keras.”

Berapa lama Dajjal akan tinggal di bumi ?

Di dalam Hadits Shohih yang diriwayatkan oleh Al Imam Muslim no: 7560, dari Shohabat An
Nawwas bin Sam’an 4= & =, bahwa ketika ditanya oleh para Shohabat s¢= 4 ) tentang
berapa lama Dajjal akan tinggal di bumi, maka Rostilullh sl s 43le & s bersabda:

“40 (empatpuluh) hari. Dari 40 (empatpuluh) hari itu ada satu hari atas kehendak Alloh 43~
=i, dipanjangkan sampai lamanya sama dengan tigaratus enam puluh hari (360 hari).
Setelah itu ada satu hari, yang lamanya seperti 30 (tiga puluh) hari. Lalu setelah itu ada satu
hari yang lamanya seperti 7 (tujuh) hari. Lalu sisa harinya adalah seperti hari-hari kalian
sekarang”.

Lalu para Shohabat ~¢i= 4 =, bertanya, “Ya Rosuzlulléh, pada saat satu hari seperti setahun
itu, cukupkah kami sholat seperti sholat kami sekarang ini?”

Rostilulldh a5 4le & s bersabda, “Tidak, tetapi perhitungkanlah sepantasnya”.

Siapakah yang akan mengikuti Dajjal ?

Dalam Hadits riwayat Al Imam Muslim no: 7579, dari Shohabat Anas bin Malik 4 &) oa ),
bahwa Rostlullfh alu s 4:le &) s bersabda,

Artinya:
“Orang yang mengikuti Dajjal dari kalangan Yahudi Asbahén tidak kurang dari 70.000
(tujuhpuluh ribu) orang, diatas pundak mereka mengenakan syal.”

Terdapat pula penjelasan, bahwa yang mengikuti Dajjal itu adalah Yahudi, Wanita dan 4 rob
(Arab Gunung) sebagaimana diriwayatkan oleh Al Imdm Ath Thobrony dalam Kitabnya “Al
Mu’jam Al Kabir” no: 19903, dari Shohabiyyah ‘Asma binti Yazid = & ), sebagaimana
berikut ini:
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Artinya:
“Kebanyakan orang yang mengikuti Dajjal itu adalah Yahudi, Wanita dan A’rob (Arab
Gunung).”



Juga terdapat keterangan melalui Abu Wa’il 4= & =, sebagaimana yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Syaibah dalam Kitabnya “Al Mushonnaf” no: 38682, bahwa terbanyak pengikut Dajjal
adalah Yahudi dan anak-anak para Wanita pezina terang-terangan, sebagaimana berikut ini:
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Artinya:
“Kebanyakan pengikut Dajjal adalah Yahudi dan anak-anak para wanita pezina terang-
terangan.”

Apa Fitnah Dajjal ?

1) Dajjal berpindah-pindah tempat dengan cepat sekali

la bisa mengelilingi seluruh muka bumi ini, padahal hidupnya hanyalah 40 hari seperti yang
telah disebutkan diatas. la adalah bagian daripada ciptaan AllGh M3y 4ilsw yang Fitnah
tersebut adalah untuk menguji manusia pada saat itu, apakah manusia beriman pada-Nya ataukah
tidak.

Dalam Hadits Shohih riwayat Al Im@m Muslim no: 7560, dari Shohabat An Nawwas Ibnu

Sam’an 4= 4 =) bahwa ketika ditanya oleh Shohabat tentang seberapa cepatnya Dajjal
berjalan diatas permukaan bumi, maka Rostilulloh alu s 4le &) JLa bersabda:
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Artinya:

Berkata Rosiilulloh ales 4de 4 o menyebutkan tentang Dajjal pada suatu hari. Beliau
merendahkan dan beliau mengangkat suaranya, sehingga kami mengira beliau aluy 4de & La
berada di kebun kurma. Ketika kami menemuinya, beliau alu s 43l & s mengetahui prasangka
kami.

Maka beliau alw s 4l &) Vs bersabda, “Ada apa gerangan kalian?”’

Kami menjawab, “Ya Rosalulldh, engkau menyebutkan Dajjal pada suatu pagi sambil engkau
merendahkan dan mengangkat suara, sehingga kami mengira engkau berada di kebun kurma.”
Kemudian beliau alss 4de &) La bersabda, “Bukan Dajjal yang paling kutakuti pada kalian.
Sesungguhnya jika dia (Dajjal) itu keluar sedang aku ditengah-tengah kalian, maka aku akan
menjadi pembela kalian. Tetapi jika dia (Dajjal) itu keluar sedangkan aku tidak ditengah-
tengah kalian, maka setiap orang hendaknya menjadi pelindung terhadap dirinya. Karena
Alloh A5 4lss menjadi penggantiku terhadap setiap Muslim. Sesungguhnya dia (Dajjal) itu
adalah seorang pemuda, yang rambutnya Kkeriting, matanya menonjol ke depan. Aku
perumpamakan dia dengan Abdul ‘Uzza Ibni Qothn. Maka barangsiapa yang sempat
menemuinya dari kalian, maka bacakanlah padanya beberapa ayat pembuka dari Surat Al
Kahfi. Sesungguhnya dia (Dajjal) itu akan keluar dari satu jalan diantara negeri Syam (--
sekarang Syria — pent.) dan Iraq, maka dia akan merusak dengan cepatnya ke kanan dan ke
kiri. Wahai hamba-hamba Alldh A s 43s teguhlah kalian.”

Kami bertanya, “Berapa lama dia tinggal di bumi?”

Beliau alw s 4le &) Lo menjawab, “40 hari. 1 (satu) harinya seperti setahun. 1 (satu) harinya
seperti 1 bulan. 1 (satu) harinya seperti 1 Jum’at, dan sisanya seperti hari-hari kalian.”

Kami bertanya, “Wahai Roszlulldh, hari yang engkau sebut bagaikan 1 tahun, cukupkah bagi
kami untuk sholat sehari?”

Beliau alw s 4de &) Lo menjawab, “Tidak, tetapi ukurlah sekedarnya.”



Kami bertanya, “Ya Ros#lulloh, bagaimana kecepatan berjalannya Dajjal itu di bumi?”

Beliau alus 4le & Lo menjawab, “Bagaikan hujan dihempas angin. Dia (Dajjal) mendatangi
suatu kaum, menyeru mereka lalu mereka beriman padanya dan memenuhi seruannya. Dia
perintahkan langit, maka langit pun menurunkan hujan. Dia memerintahkan bumi, maka bumi
pun menumbuhkan tetanaman; binatang piaraan menjadi gemuk dan kenyang dan melimpah air
susunya. Kemudian dia datang pada suatu kaum lalu menyeru mereka, dan mereka pun
memenuhi panggilannya, lalu dia berpaling sehingga keesokan harinya mereka dalam keadaan
kekeringan dan tidak sedikitpun harta mereka yang tersisa. Lalu dia melewati suatu daerah
bernama Khoribah dan mengatakan pada daerah tersebut, “Keluarkan olehmu simpanan
berhargamu.”

Sehingga harta itu mengikutinya bagaikan segerombolan unta.

Kemudian Dajjal memanggil seorang pemuda, lalu dipenggalnya dengan pedang, sehingga
tubuh pemuda itu terbelah menjadi dua dan belahannya terlempar sejauh lemparan anak panah.
Setelah itu, tubuh tersebut dipanggilnya kembali, lalu tubuh itu hidup lagi dan datang dengan
wajah berseri-seri dan tertawa.

Ketika Dajjal sedang berbuat kerusakan seperti itu, Alloh M3y 43lsas mengutus ‘Isa Almasih
bin Maryam »3udl 4e, Lalu ‘Isa bin Maryam »2uad) 4e turun di dekat menara putih di sebelah
timur Damaskus dengan mengenakan pakaian dua warna, sambil meletakkan dua telapak
tangannya pada sayap dua malaikat. Apabila dia tundukkan kepalanya, hujan pun turun.
Apabila dia 22 4= mengangkat kepalanya, maka butir-butir air seperti mutiara berjatuhan
dari kepalanya. Orang kéfir tidaklah mencium bau nafasnya melainkan mati atau bau nafasnya
bisa dicium sejauh mata memandang. Dia ~3d! 4= mencari Dajjal, sehingga ditemukannya di
pintu gerbang Ludd, lalu Dajjal pun dibunuhnya.”

Kemudian suatu kaum mendatangi ‘Isa bin Maryam > <Jle yang mereka telah dilindungi
Alloh Jui s \sews dari Dajjal, sehingga ‘Isa bin Maryam 3l e pun mengusap wajah mereka
dan berbicara tentang derajat mereka di surga. Ketika dalam keadaan seperti itu, Alldh 4is..
S\ mewahyukan kepada ‘Isa bin Maryam 23\ 4e bahwa sesungguhnya, “Aku (AllGh) telah
mengeluarkan hamba-hamba-Ku yang tidak ada seorangpun bisa memerangi mereka, maka
berlindunglah wahai hamba-Ku ke Gunung Thur...”

Lalu dari Hadits Shohih riwayat Al Imém Al Bukhory no: 1881 dan Al Imdm Muslim no: 2943,
dari Shohabat Anas bin Mélik «ic 4 o, bahwa Rostilulldh sl s 4le &) s bersabda,
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Artinya:

“Tidak ada suatu negeri pun kecuali akan diinjak oleh Dajjal, terkecuali Makkah dan

Madinah. Dan tidak ada satu gerbang (pintu masuk) pun menujunya kecuali terdapat para

malaikat yang berbaris menjaganya. Kemudian bergetarlah Madinah tiga kali, lalu Allh
keluarkan darinya setiap orang kéafir dan munéfiq.”

2) Surga Dajjal adalah neraka dan neraka Dajjal adalah surga




Dalam Hadits Shohih riwayat Al Imam Muslim no: 7551, dari Shohabat Hudzaifah Ibnul Yaman
aic Al o ), bahwa Rosiilullgh ale s 4de & s bersabda:
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Artinya:
“Bersama Dajjal itu ada surga dan neraka. Neraka Dajjal adalah surga dan surga Dajjal
adalah neraka.”

Dalam Hadits Shohih riwayat Al Imédm Al Bukhdry no: 7130 dan Al Imam Muslim no: 7553 dari
Hudzaifah Ibnul Yaman «ic 4 =, bahwa Rostilulloh alu s 4dde &) s bersabda:
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Artinya:
“Dajjal akan membawa air dan api. Api itu akan menjadi air yang dingin dan airnya akan
menjadi api. Maka hendaknya kalian jangan binasa oleh Fitnah ini.”

Jadi sebagaimana diuraikan dalam Hadits Shohih diatas, maka Rostilulldh alws 4de &) L telah
memberikan pengajaran kepada kita bahwa: “Dajjal akan keluar dan ia akan membawa air dan
api. Adapun yang terlihat orang seperti air, padahal sesungguhnya itu adalah api yang
membakar. Adapun yang terlihat oleh orang seperti api, padahal sesungguhnya itu adalah air
yang sejuk dan dingin. Barangsiapa yang mengalami hari seperti itu, hendaknya ia memilih
api, itu adalah air yang sejuk dan layak untuk dinikmati.”

Juga dari Hadits diatas, Rosullullgh alus 4le & L telah menegaskan bahwa: “Sesungguhnya
Dajjal itu akan membawa surga dan neraka. Yang dikatakannya surga, maka sesungguhnya
itu adalah neraka.” Jadi hendaknya kaum Muslimin menyadari hal ini, agar tidak mudah tertipu
oleh tipuan Dajjal, seberapa pun hebatnya tipuan tersebut.

3) Dajjal itu ternyata meminta pertolongan kepada syaithdn

Di dalam Hadits Shohih yang diriwayatkan oleh Al Imdm Al Hakim dari Hudzaifah lbnul Yaman
dan dari Abu ‘Umamah Al Bahily L¢ie &) ), sebagaimana tercantum dalam Kitab “Shohih Al
Jami’ush Shoghir” karya Syaikh Nashiruddin Al Albdny no: 13833, bahwa Rosilulléh &) Ja
alu s 4dle bersabda:
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Artinya:

“Sesungguhnya diantara Fitnah Dajjal adalah bahwa dia akan menghadirkan surga dan neraka,
maka nerakanya adalah surga dan surganya adalah neraka. Maka barangsiapa yang terfitnah
dengan nerakanya maka ber-istighotsalah (memohon doa dan perlindungan) kepada Alldh
dengan membaca beberapa ayat pembuka surat Al Kahfi, sehingga ayat-ayat ini akan menjadi
pendingin yang menyelamatkan sebagaimana api menyelamatkan Nabi Ibrohim 3.l 4)le. Dan
diantara Fitnahnya juga adalah Dajjal akan berkata kepada orang Arab dusun, “Wahai
Fulan, bagaimana pendapatmu andaikata bapakmu dan ibumu aku hidupkan, apakah kamu
akan bersaksi bahwa aku ini adalah Robb (Tuhan)-mu?”

Lalu orang yang lemah imannya akan mengatakan, “Ya.”

Lalu syaithon akan menjelma seperti bapak atau ibu orang itu dengan mengatakan,
“Wahai anakku ikutilah dia (Dajjal) karena ia adalah Robb-mu.”

Ternyata syaith6n membantu Dajjal untuk menipu manusia dengan mengakui Dajjal itu sebagai
Robb (Tuhan)-nya.

4) Benda-benda mati atau hewan akan memenuhi apa vang diperintah Dajjal

Dalam Hadits Shohih diriwayatkan oleh Al Imdm Muslim no: 7560 dari An Nawwas Ibnu
Sam’an 4ie 4l ), bahwa Rosiilulldh sl s 4de 41 JLa bersabda:
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Artinya:

“Dajjal mendatangi orang-orang secepat hujan yang dihempas angin, lalu mendatangi suatu
kaum, lalu Dajjal menyeru mereka, lalu mereka beriman padanya dan memenuhi seruannya.
Lalu Dajjal pun memerintahkan kepada langit: ‘Wahai langit, hujanlah. Wahai Bumi
tumbuhlah.’

Sehingga suburlah bumi, menumbuhkan tetanaman, mencukupi kebutuhan warganya.
Kemudian Dajjal datang pada suatu kaum, menyeru mereka, lalu mereka membalas
perkataannya lalu Dajjal pun berpaling meninggalkan mereka, kemudian di pagi hari mereka
kehilangan semua harta yang mereka miliki. Lalu Dajjal melewati suatu daerah bernama
Khorbah, kemudian berkata kepadanya: ‘Keluarkan harta terpendammu.’ Maka perut bumi
pun mengeluarkan benda-benda terpendam itu, seperti halnya tunas-tunas pohon kurma.”



5) Dajjal akan menghidupkan dan mematikan orang

Dalam suatu Hadits Shohih berikut ini dijelaskan bahwa Fitnah Dajjal yang dahsyat itu
diantaranya adalah bahwa ia dapat menghidupkan dan mematikan orang (-- tentunya hal ini
terjadi atas izin Alloh M35 4o — pen.) :

Dalam Hadits Riwayat Al Imdm Muslim no: 7564, dari Shohabat Abu S&’id Al Khudry 4 o=
e beliau berkata bahwa Rostilulloh alw s 4de & 1w bersabda:
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Artinya:

“Kelak Dajjal akan muncul, lalu ada seorang laki-laki mukmin ingin mendatanginya, tetapi laki-
laki itu dihadang oleh pasukan Dajjal. Mereka bertanya kepada laki-laki itu, “Mau kemana
kamu?”’

Laki-laki itu menjawab, “Aku akan mendatangi Dajjal yang telah muncul.”

Mereka bertanya kepada laki-laki itu, “Apakah kamu tidak mempercayai Tuhan kami?”

Laki-laki itu menjawab, “Robb kami (All6h J=7s 4ils1) tidak pernah kami ragukan.”

Kata mereka, “Bunuhlah orang ini!”

Lalu sesama mereka mengatakan, “Bukankah Tuhan kalian (Dajjal) melarang kalian membunuh
seseorang tanpa ada dia disini?”



Kemudian mereka membawa laki-laki itu kepada Dajjal. Ketika laki-laki itu melihat Dajjal, dia
mengatakan, “Hai sekalian manusia, ini adalah Dajjal yang dituturkan oleh Roszlulléh 4 Ja
g ale

Kemudian Dajjal memerintahkan anak buahnya untuk membelenggu laki-laki itu. Setelah laki-
laki itu dibelenggu, Dajjal memberi perintah, “Siksa dia dan belahlah tubuhnya!”

Maka, punggungnya dipisahkan dengan perutnya.

Lalu Dajjal bertanya pada orang yang disiksa itu, “Kau masih juga tidak mempercayaiku?”
Laki-laki itu menjawab, “Kamu memang Dajjal, si pembohong besar.”

Lalu Dajjal menyuruh anak buahnya untuk menggergaji laki-laki itu, maka digergajilah
laki-laki itu diantara kedua pangkal pahanya sehingga tubuhnya terbelah dua. Setelah itu
Dajjal berjalan diantara belahan tubuh itu.

Lalu Dajjal berkata, “Bangkitlah!”

Maka, tubuh itu bangkit.

Dajjal bertanya lagi, “Apakah kamu mempercayaiku?”

Laki-laki itu menjawab, “Aku hanya semakin yakin bahwa kamu adalah Dajjal.”

Kemudian laki-laki mukmin itu mengatakan, “Wahai sekalian manusia, setelah aku ini, Dajjal
tidak lagi menyiksa seseorang pun.”

Lalu laki-laki itu dipegang kemudian disembelih oleh Dajjal, tetapi tiba-tiba seluruh lehernya
tertutup oleh tembaga, sehingga Dajjal tidak bisa menyembelihnya. Maka, Dajjal memegang
kedua tangan dan kaki laki-laki itu, kemudian Dajjal melemparkannya. Orang-orang mengira
bahwa laki-laki itu dilemparkan ke neraka, tetapi pada hakikatnya dia dilemparkan ke surga
AllSh el g ails s,

Itulah orang yang paling agung kesaksiannya disisi AllGh (5 4dla,”

Bila Dajjal muncul, apa yang harus kita lakukan ?

Sebagaimana diberitakan dalam Hadits yang telah kita kaji diatas secara panjang lebar, yakni
Hadits Riwayat Al Imdm Muslim no: 7560, dari Shohabat An Nawwas Ibnu Sam’an 4ic &) oy
bahwa Rostilulldh alu s 4le & L bersabda:

“Bukan Dajjal yang paling kutakuti pada kalian. Sesungguhnya jika dia (Dajjal) itu keluar
sedang aku ditengah-tengah kalian, maka aku akan menjadi pembela kalian. Tetapi jika dia
(Dajjal) itu keluar sedangkan aku tidak ditengah-tengah kalian, maka setiap orang
hendaknya menjadi pelindung terhadap dirinya. Karena All6h iy 4w menjadi
penggantiku terhadap setiap Muslim. Sesungguh dia (Dajjal) itu adalah seorang pemuda, yang
rambutnya keriting, matanya menonjo/ ke depan. Aku perumpamakan dengan Abdul ‘Uzza Ibni
Qothn. Maka barangsiapa yang sempat menemuinya dari kalian, maka bacakanlah padanya
beberapa ayat pembuka dari Surat Al Kahfi. Sesungguhnya dia (Dajjal) itu akan keluar dari
satu jalan diantara negeri Syam (-- sekarang Syria — pent.) dan Irag, maka dia akan merusak
dengan cepatnya ke kanan dan ke kiri. Wahai hamba-hamba All6h 5 4, teguhlah kalian.”

Juga dalam Hadits Shohzh Riwayat Al Imdm Muslim no: 1919, dari Shohabat Abud Darda (=_
aic 4, bahwa Rostilullgh alu s 4dle & L bersabda:
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Artinya:
“Barangsiapa yang hafal sepuluh ayat Surat Al Kahfi (-- dalam riwayat yang lain, bisa awal
atau bisa akhir surat — pen.), maka Allgh =5 4 akan melindunginya dari fitnah Dajjal.”

Dalam Hadits Shohih Riwayat Al Imdm Muslim no: 1361, dari Shohabat ‘Abdulldh bin Abbas

aic A&l =) bahwa Rosiilulloh alss 4le &) Lo mengajarkan do’a agar terhindar dari Fitnah
Dajjal sebagai berikut:
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“Alldhumma IiNNa na’iidzu bika min ‘adzabi jahannama, wa a’iidzu bika min ‘adzzabil qobri,
wa a’idzu bika min fitnatil masihid dajjali, wa a’@dzu bika min fitnal mahya wal mamat.

Artinya:

“Ya Alldh, sungguh kami berlindung kepada-Mu dari siksa jahannam, aku berlindung kepada-
Mu dari siksa kubur, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah ad dajjal dan aku berlindung
kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan kematian.”

Do ’a ini dibaca pada Tasyahh#d Akhir di setiap sholat.

Demikianlah tentang Fitnah Ad Dajjal. Adapun ‘agidah Kkita sebagai Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah berkenaan dengan masalah Dajjal telah dijelaskan oleh Al Imam An Nawawy 4 4es
dalam “Syarah Shohih Al Imdm Muslim”, diantara penjelasannya adalah sebagai berikut:
“Hadits-hadits yang disebutkan oleh Al Imd&m Muslim dan yang lainnya tentang Dajjal,
merupakan hujjah bagi Madzhab Ahlil Hag (Ahlus Sunnah wal Jam&’ah), tentang kebenaran
akan munculnya Dajjal. Dan ia merupakan manusia yang Alloh =i 4ils.s uji manusia itu
dengannya. Dan All6h s 4ilsws berikan ia (Dajjal) beberapa kemampuan, diantaranya
menghidupkan orang mati yang ia bunuh sendiri, kemudian ia akan memunculkan tumbuhan
menjadi subur, membawa surga, neraka dan ia bisa menggali harta-harta terpendam,
memerintahkan langit untuk menurunkan hujan, memerintahkan kepada bumi untuk
menumbuhkan tumbuhan, dan seterusnya. Kemudian Dajjal akan dibunuh oleh ‘Isa bin Maryam
Al e AlIGh iy 4w akan tetapkan, teguhkan orang-orang yang beriman. Ini adalah
Madzhab Ahlus Sunnah wal Jama ’ah.”

Kemudian dalam Hadits Riwayat Al Im&@m Muslim no: 2922, dari Shohabat Abu Hurairoh =,
aic 4, bahwa Rostilullgh alu s 4dle & L bersabda:
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Artinya:

“Tidak akan tegak Hari Kiamat sehingga kaum Muslim memerangi Yahudi. Sehingga pada
suatu ketika, bersembunyilah Yahudi dibalik batu dan pohon, kemudian batu dan pohon itu
berkata, ‘Wahai Muslim hamba AllOh, ini Yahudi di belakangku. Kemari, bunuhlah dia’.
Kecuali pohon Al Ghorgod, sesungguhnya dia adalah pohon Yahudi.”

Ahlus Sunnah meyakini seperti tersebut diatas, bahwa Dajjal akan muncul dan Dajjal itu
berwujud manusia. Adapun yang mengingkari akan munculnya Dajjal adalah Khawarij,
Jahmiyah, dan Mu tazilah.

Pada intinya, Dajjal adalah tanda hari Kiamat yang dahsyat dan memberi Fitnah serta
menggoncangkan Iman, bukan saja bagi orang-orang awam, bahkan bagi orang-orang yang
mengaku dirinya beriman kuat kepada Allooh =i 4~ Yang perlu diingat adalah tuntunan
Rostilulldh alss 4de &) La apabila mendengar Dajjal, maka sebelum terjadinya, kaum Muslimin
harus menghindarkan diri dan berdo’a, serta menghafalkan Surat Al Kahfi, minimal 10
(sepuluh) ayat, di awal atau akhir suratnya. Dan jangan coba-coba ingin bertemu dengannya.

Mudah-mudahan All6h iy 4lss senantiasa menghindarkan kita dari Fitnah Jahannam, dari
Fitnah Adzab Kubur, dari Fitnah Al Masih Ad Dajjal serta dari Fitnahnya hidup dan mati.

TANYA JAWAB

Pertanyaan:

Berkenaan dengan mempercayai Dajjal, apakah berarti kita harus mempercayai yang Ghoib
(termasuk Dajjal)?

Jawaban:

Perkara Ghoib ada dua: Ghoib Mutlag dan Ghoib Mugqoyyad.

Yang termasuk Ghoib Mutlaq adalah beriman kepada Alldh Jxis 4lsws malaikat, surga,
neraka, adzab (siksa) kubur, termasuk perkara-perkara yang akan terjadi di masa datang.
Dajjal adalah bagian yang diberitakan oleh Rosiilullgh alus 4de & 1w bahwa ia akan muncul

pada suatu masa. Maka itu adalah perkara Ghoib, yang kita wajib mengimaninya.

Pertanyaan:
Bagaimana membedakan Al Masihud Dajjél dengan Al Masih dalam arti Nabi ‘Isa p3ull 4le?

Jawaban:

Al Masih Ad Dajjal, maknanya adalah: “Mamsih”. Artinya: “terhapus, tidak bermata,
menutupi kebathilan, dsbnya.

Sedangkan Al Masih Nabi ‘Isa »>ll 4le maknanya adalah “Al Masih”. Artinya adalah: “yang
menghapus, yang menumpas”. Dajjal akan ditumpas oleh ‘Isa bin Maryam s> 4ile,



Pertanyaan:
Dajjal itu berjenis laki-laki atau perempuan?

Jawaban:
Seperti disebutkan dalam Hadits Rostlulldh alu s 4de & s, Dajjal itu adalah “Rojulun” artinya:
“seorang laki-laki”.

Mengenai masalah Dajjal, para ahli Hadits mengatakan bahwa semua Hadits-Haditsnya sampai
pada derajat Muttawatir, berarti sangat autentik, sama dengan Al Qur’an. Tidak boleh ada
Muslim yang mengingkari adanya Dajjal. Kaum Muslimin wajib mengimani munculnya Ad
Dajjal.

Pertanyaan:
Apakah Dajjal itu keturunan dari seseorang?

Jawaban :

Tentang Dajjal, dalam Hadits-Hadits tidak disebutkan tentang nasabnya. Berbeda dengan
Im@m Mahdi yang disebutkan nasabnya, maka untuk Dajjal tidak disebutkan.

Karenanya, itu adalah masalah Ghoib. Dan perkara yang Ghoib tidak lah berdasarkan penelitian
atau analisa, tetapi berdasarkan Khobar (Wahyu / Dalil). Apabila khobar-nya tidak menjelaskan
tentang silsilah atau nasab-nya, maka kita tidak boleh mengada-ada tentang hal ini.

Pertanyaan:
Bagaimana dengan sebutan Dajjal bagi orang-orang yang memerangi Iraq misalnya?

Jawaban:

Sudah disampaikan diatas bahwa sekarang ada sebutan Dajjal, tetapi dalam arti “berkarakter
dajjal”. Sebelum muncul Ad Dajjal yang sesungguhnya, maka yang ada adalah dajjal sebagai
karakter, perilaku. Jadi kalau disebutkan diatas bahwa pemalsu Hadits disebut sebagai “Dajjal”,
maksudnya adalah ia itu berkarakter, berperilaku seperti Dajjal, yakni: melakukan kedustaan
yang amat sangat besar.

Kalau ada orang mengakui bahwa Al Islam itu benar, Nahsroni juga benar, Yahudi juga benar,
maka orang itu kafir. Sebab yang benar adalah seperti firman All6h Jis 4ises dalam QS. Ali
‘Imron (3) ayat 19:
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(Sesungguhnya dien yang benar di sisi All6h i s il adalah Al Islam).

Maka berbahaya sekali, karena terdapat kaidah bahwa orang yang tidak meng-ké&firkan orang
kafir yang telah jelas kekafirannya (seperti Yahudi, Nashroni), maka ia pun terancam Kkafir;



karena berarti ia tidak percaya / mengingkari firman Alldh s s 4isaw dalam QS. Ali “Imr6n (3)
ayat 19 diatas.

Bagaimana halnya dengan orang yang membenarkan ajaran kekufuran? Misalnya Presiden
Negara Kafir itu seorang kéfir, akan tetapi dianggapnya sebagai saudara sehingga dikatakannya
kepada orang yang jelas kafir tersebut sebagai “saudara kita”. Perkataan seperti ini adalah tidak
boleh bagi seorang Muslim untuk menyatakan demikian. Karena kalau ia telah jelas seorang
kafir, maka jelas-jelas ia bukan saudara kita sesama muslim.

Menurut ‘agidah Ahlus Sunnah wal Jama ak hanya satu dien yang benar, yakni: Al Isldam. Dan
yang benar dari Islam adalah Ahlus Sunnah wal Jama’ah.

Maka, misalnya orang-orang yang mengaku dirinya sebagai Nabi sesudah Rostlulldh 4de & la
L 5 berarti orang yang mengaku demikian itu seyogyanya adalah “dajjal” dalam artian sebagai
karakter. la berkarakter dan berperilaku dajjal.

Termasuk juga dukun, paranormal, tukang sihir; ini semua adalah dajjal dalam arti “karakter”.

Pertanyaan:
Turunnya Dajjal dengan Hari Kiamat berapa tahun lagi?

Jawaban :

Tentang berapa tahun lagi Kiamat sesudah munculnya Dajjal, jawaban Rostlulldh 4le &) Jla
L 5 ketika ditanya para Shohabat tentang kapankah Hari Kiamat? Maka jawaban beliau £ =
sy 4le adalah balik bertanya kepada para Shohabat: “Apa yang sudah kalian persiapkan
menghadapi Kiamat?”

Hal ini adalah sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imdm Al Bukhdry no: 5705 dan Al Imé@m
Muslim no: 2639, dari Shohabat Anas bin Malik 4= & =, ia berkata :
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Artinya:

“Ada seorang laki-laki bertanya kepada Nabi aluys 4le & s “Kapankah hari kiamat terjadi
wahai Ros#lulloh?”

Beliau alu s 4de &) JLa menjawab, “Apa yang telah kau persiapkan untuknya?”

Laki-laki itu menjawab, “Aku tidak mempersiapkan banyak sholat, shoum, ataupun sedekah,
namun aku mencintai Alldh dan Roszl-Nya. ”

Maka beliau alu s 4l &) La bersabda: “Engkau akan bersama dengan orang yang kau cintai.”

Dengan demikian, jawaban pertanyaan berapa tahun lagi Hari Kiamat itu adalah hanya All6h
i s 4ilsan yang Maha Mengetahui.



Kiamat datang dengan tiba-tiba. Yang penting diperhatikan oleh setiap diri kita adalah apa yang
sudah kita persiapkan untuk menghadapi mati dan menghadapi Hari Kiamat tersebut, yakni
berupa: iman dan amal shélih.

Pertanyaan:

Mohon penjelasan atas keterangan bahwa Dajjal membawa surga dan neraka, apakah itu sebagai
arti kiasan? Sebab seperti sudah diterangkan bahwa surga dan neraka itu luasnya seluas langit
dan bumi.

Jawaban:
Seperti disebutkan dan dijelaskan oleh Hadits-hadits, yang dimaksud surga itu ternyata air dan
neraka adalah api. Yang dibawa Dajjal adalah api dan air.

Kata Dajjal, air itu surga, padahal itu adalah neraka. Maka sabda Rostlulldh alss e &) Jla
agar kalian memilih api, karena api itu akan menjadi air (surga). Jadi yang disebutkan dalam
Hadits adalah Dajjal membawa air dan membawa api. Yang dimaksud air adalah sumber
kehidupan. AllGh i 4ise jadikan dari air itu segala sesuatu hidup. Maka diperintahkan oleh
Rostilulldh alw s 4le &l JLa pilihlah “nerakanya” atau “api”-nya Dajjal.

Alhamdulillah, kiranya cukup sekian dulu bahasan kita kali ini, mudah-mudahan bermanfaat.
Kita akhiri dengan Do 'a Kafaratul Majlis :
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